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 Abstract: The study was conducted in classes VII G SMP 23 Pekanbaru 
2015/2016 school year to determine the increase science process skills of students by 
implementing  guided inquiry learning model. This research is a classroom action 
research conducted in two cycles of planning, execution and observation and reflection. 
The data collected in this study is the science process skills that emphasizes on three 
areas, namely knowledge, attitudes and skills. Data were collected using tests and 
observation sheet. The results showed science process skills in every sphere has 
increased. Science process skills that emphasize cognitive seen from the results of daily 
tests on the first cycle that 3.05 (B) is increased in the second cycle is 3.15 (B). Students 
who complete the first cycle of 25 students (64.10%) and increased in the second cycle 
is 31 (79.49%). On average students' science process skills in the realm of attitudes in 
the first cycle, namely 2.90 (B) and increased in the second cycle 3.37 (B). Average 
science process skills of students who emphasize the domain of skills in the first cycle, 
namely 2.86 (B) and increased in the second cycle is 3.49 (B+). It can be concluded that 
the application of guided inquiry learning model can improve science process skills 
class VII G SMP 23 Pekanbaru in the academic year 2015/2016. 
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Abstrak: Dilakukan penelitian di kelas VII G SMPN 23 Pekanbaru tahun 
pelajaran 2015/2016 untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan dan observasi dan refleksi. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah keterampilan proses sains yang menekankan pada tiga ranah yaitu 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Data dikumpulkan menggunakan tes dan lembar 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan proses sains pada setiap ranah 
mengalami peningkatan. Keterampilan proses sains yang menekankan pada ranah 
kognitif yang dilihat dari hasil ulangan harian pada siklus I yaitu 3.05 (B) meningkat 
pada siklus II yaitu 3.15 (B). Siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 25 siswa 
(64.10%) dan meningkat pada siklus II yaitu 31 (79.49%). Rata-rata keterampilan 
proses sains siswa pada ranah sikap pada siklus I yaitu 2.90 (B) dan meningkat pada 
siklus II 3.37 (B). Rata-rata keterampilan proses sains siswa pada ranah keterampilan 
pada siklus I yaitu 2.86 (B) dan meningkat pada siklus II yaitu 3.49 (B+). Dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VII G SMPN 23 Pekanbaru tahun 
pelajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci: model inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan suatu proses atau kegiatan untuk mengembangkan seluruh 
potensi manusia yang berlangsung sepanjang hayat. Menurut  Depdiknas (2003) tentang 
UU RI No 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
adalah membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter seperti yang 
disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut maka diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan. Salah satu 
yang dapat dilakukan adalah memperbaiki proses pembelajaran disekolah. 
IPA merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari di SMP. Pembelajaran IPA 
menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
peserta didik mampu memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat, 
hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam. Keterampilan dalam mencari tahu atau berbuat tersebut dinamakan dengan 
keterampilan proses sains. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam N.L santiasih., dkk, 2013) 
pembelajaran IPA SMP dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu siswa 
perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang 
dimilikinya dalam proses pembelajaran. 
SMPN 23 Pekanbaru merupakan salah satu SMP yang menerapkan Kurikulum 
2013. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran di kelas VII A sampai I sudah 
berpusat pada siswa tetapi dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Ini dilihat 
pada hasil observasi kelas VII G bahwa keterampilan proses sains siswa belum 
berkembang seperti siswa cenderung kurang mampu untuk bertanya, mengeluarkan 
pendapat, tidak mampu membuat rumusan masalah dan hipotesis. Selain itu, jika siswa 
dibagi kedalam kelompok belajar,  tidak semua anggota kelompok turut berperan aktif 
dalam melakukan percobaan maupun kegiatan diskusi. Masih ada beberapa siswa yang 
memiliki peran dominan dalam kelompok, sehingga banyak siswa yang hanya meniru 
jawaban temannya. Ini menandakan bahwa keingintahuan siswa dalam proses 
pembelajaran masih rendah. Selain itu, sikap kritis, tanggung jawab, dan sikap 
kerjasama dalam kelompok juga rendah. 
Penyebab kurang berkembangnya keterampilan proses siswa karena guru belum 
mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dan siswa tidak 
dibimbing secara optimal saat melakukan proses pembelajaran sehingga siswa kurang 
mengerti dan mengalami kesulitan untuk menyajikan kembali informasi yang diterima. 
Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 
siswa yaitu 2.63  (B-). Hasil belajar siswa kurang memuaskan karena tidak semua siswa 
yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 2.96 (B), sehingga perlu 
usaha perbaikan agar siswa dapat mengembangkan keterampilan proses sains yang akan 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Salah satu cara untuk memperbaiki masalah di atas adalah melalui perbaikan proses 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 
bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa (Sanjaya, 2008). Model ini 
digunakan utuk siswa yang belum berpengalaman belajar dengan inkuiri. Menurut NRC 
(2000) inkuiri memegang peranan penting dalam pembelajaran IPA dan diperlukan 
sebagai alat untuk mengukur Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan berpikir 
scientific. Hasil penelitian Wiwin, dkk (2013) menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
pada pembelajaran biologi kelas VII SMP. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII G SMPN 23   
Pekanbaru Tahun Pelajaran 2015/2016” 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action  research) 
yang bertujuan  untuk memecahkan masalah di dalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
di kelas VII G SMP Negeri 23 Pekanbaru pada bulan Februari sampai April 2016. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan dan observasi dan refleksi.  
Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data tentang keterampilan 
proses sains yang mencakup tiga ranah yaitu ranah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Parameter ranah pengetahuan yaitu daya serap dan ketuntasan belajar 
siswa, ranah sikap yaitu rasa ingin tahu, kritis, tanggung jawab, dan kerja sama. Ranah 
keterampilan yang diukur adalah keterampilan mengamati, bertanya, membuat 
hipotesis, mengumpulkan dan mengolah data, dan mengkomunikasikan hasil temuan. 
Masing-masing data dari ketiga ranah dikumpulkan dengan menggunakan cara yang 
berbeda. Data dari ranah pengetahuan diukur dengan menggunakan lembar tes, 
sedangkan data dari ranah sikap dan keterampilan diukur menggunakan lembar 
observasi. Data yang diperoleh dikelompokkan menurut interval nilai dan predikat 
berdasarkan Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Hasil Belajar Oleh 
Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keterampilan Proses Sains pada Ranah Pengetahuan 
 
a) Daya Serap 
Keterampilan proses sains pada ranah pengetahuan dapat dilihat dari daya serap 
dan ketuntasan belajar siswa berdasarkan nilai post test dan nilai ulangan harian. 
Hasil analisis data nilai daya serap siswa pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut. 
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Tabel 1. Daya Serap Siswa pada Siklus I setelah Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri  
  Terbimbing 
Interval Nilai P 
Pertemuan    
1 2 3 4 5 6 UH 1 
Jumlah 
(%) 
Jumlah 
(%) 
Jumlah 
(%) 
Jumlah 
(%) 
Jumlah 
(%) 
Jumlah 
(%) 
 
3.85 – 4.00 A - - - - - 1 (2.56) - 
3.51 – 3.84 A- - 1(2,56) - 7(18.42) 16(42.11) 9 (23.08) 6 (15.38) 
3.18 – 3.50 B+ 4(10.26) 21(53.87) 17(43.58) 22(57.89) 9(23.68) 19(48,71) 8 (20.51) 
2.85 – 3.17 B - - - -  - - 11(28.21) 
2.51 – 2.84 B- 19(48.71) 7(17,95) 16(41.02) 7(18.42) 11(28.95) 9 (23,08) 12(30.77) 
2.18 – 2.50 C+ 12 (30.77) 9(23.08) 5(12.82) 2(5.26) 2 (5.26) 1 (2.56) 2 (5.13) 
1.85 – 2.17 C 4(10.26) 1(2.56) 1(2.56) - - - - 
1.51 -  1.84 C- - - - - - - - 
1.18 – 1.50 D+ - - - - - - - 
1.00 – 1.17 D - - - - - - - 
Jumlah Siswa 39 39 39 38 38 39 39 
Rata-rata 2.64 2.92 2.90 3.08 3.13 3.20 3.05 
Predikat (P) B- B B B B B+ B 
 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa hasil ulangan harian meningkat dari nilai rata-rata 
ulangan harian sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 2.63 
(B-) menjadi 3.05 (B). Ini dikarenakan dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran akan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar berdasarkan apa yang mereka tahu dan berpartisipasi lebih aktif melalui 
pengamatan secara langsung sehingga siswa menjadi lebih mengerti tentang konsep 
yang dipelajari. Sesuai dengan pendapat Rahmatsyah dan Simamora (2011) bahwa 
model pembelajaran inkuiri didasarkan pada teori “konstruktivisme”, dimana siswa 
berusaha mengembangkan pengetahuannya untuk aktif berfikir sehingga  siswa mampu 
memahami konsep melalui struktur kognitifnya.  
Sedangkan hasil analisis data nilai daya serap siswa pada siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2.  Daya Serap Siswa pada Siklus II setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing 
Interval Nilai P 
Pertemuan 
UH  2 1 2 
Jumlah (%) Jumlah (%)  
3.85 – 4.00 A 1(2.56) 3 (7.69) 2(5.13) 
3.51 – 3.84 A- 10 (25.64) 10 (25.64) 8 (20.51) 
3.18 – 3.50 B+ 18 (46.15) 15 (38.46) 6 (15.38) 
2.85 – 3.17 B - - 15 (38.46) 
2.51 – 2.84 B- 8 (20.51) 11 (28.20) 8 (20.51) 
2.18 – 2.50 C+ 2 (5.12) - - 
1.85 – 2.17 C - - - 
1.51 -  1.84 C- - - - 
1.18 – 1.50 D+ - - - 
1.00 – 1.17 D - - - 
Jumlah Siswa 39 39 39 
Rata-rata 3.20 3.25 3.15 
Predikat (P) B+ B+ B 
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Hasil nilai rata-rata ulangan harian 2 yaitu 3.15 dengan predikat B. Hasil nilai 
rata-rata ulangan harian 2 siswa meningkat dibandingkan dengan hasil nilai rata-rata 
ulangan harian 1 yaitu 3.05 dengan predikat B. Dari hasil tersebut, dapat dibuktikan 
bahwa pembelajaran  dengan  menerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
melibatkan keterampilan proses sains dalam membangun kognitif siswa dengan baik 
karena pengetahuan siswa diperoleh dari hasil penyelidikan mandiri. Sejalan dengan 
pendapat N.Y Rustaman (2005) bahwa melalui penerapan model inkuiri terbimbing 
mampu mengembangkan keterampilan kognitif yang melibatkan keterampilan proses 
sains siswa yang menggunakan pikirannya melalui kegiatan penyelidikan secara 
mandiri. 
 
b. Ketuntasan belajar 
 
Ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus II setelah penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3.  Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I dan II setelah 
Penerapan  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Nilai 
Jumlah Siswa (%) 
Tuntas Tidak Tuntas 
Ulangan Harian I 25 (64.10) 14 (35.90) 
Ulangan Harian II 31 (79.49) 8 (20.51) 
 
Dari Tabel 3 dapat diketahui adanya dampak positif setelah menerapkan proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, jumlah siswa yang 
tuntas pada ulangan harian I sebanyak 25 (64.10%) siswa meningkat menjadi 31 
(79.49%) siswa pada siklus II, sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus II 
sebanyak 8 (20.51%) siswa sedangkan pada siklus I sebanyak 14 (35.90%). Selama 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa menemukan pengetahuannya 
secara mandiri dengan diberikan LKPD sebagai petunjuk materi pembelajaran yang 
harus dikuasai oleh siswa. Hasil penyelidikan tersebut akan melekat lebih lama dibenak 
siswa karena siswa sendiri yang mencari dan menemukan pengetahuan tersebut melalui 
proses penyelidikan. Roestiyah (2008) bahwa salah satu kelebihan inkuiri dalam proses 
pembelajaran adalah  dapat membentuk dan mengembangkan “Self Concept” sehingga 
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik. 
 
Keterampilan Proses pada Ranah Sikap 
 
Hasil observasi keterampilan proses sains pada ranah sikap dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Rata-rata Keterampilan Proses Sains pada Ranah Sikap pada Siklus I dan  
  Siklus II setelah Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
No Aspek yang Diamati Rata-Rata 
Siklus I Siklus II 
1. Keingintahuan 3.22(B)   3.55 (SB) 
2. Kritis 2.66 (B) 3.14 (B) 
3. Tanggung jawab 2.74(B) 3.24 (B) 
4. Kerjasama 2.98(B) 3.58 (B) 
Rata-rata 2.90 (B) 3.37 (B) 
Keterangan : 
SB : Sangat baik;  B : Baik;  C : Cukup; K : Kurang 
 
Rata-rata keterampilan proses sains pada ranah sikap pada siklus II meningkat 
dibandingkan dengan silklus I. Rata-rata nilai keterampilan proses sains pada ranah 
sikap pada siklus I yaitu 2.90 dengan kategori baik sedangkan pada siklus II yaitu 3.37 
dengan kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains yang menekankan 
pada ranah sikap. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil dan siswa dituntut menemukan konsep pembelajaran. 
Melalui tahap-tahap dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran, akan muncul sikap ilmiah siswa diantaranya rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, kritis dan kerjasama dengan anggota kelompok yang membuat siswa 
memahami materi pembelajaran dengan baik.   
 
Keterampilan Proses Sains pada Ranah Keterampilan 
 
Hasil observasi keterampilan proses sains pada ranah keterampilan setelah 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dilihat pada Tabel 5 berikut ini.  
 
Tabel  5. Rata-rata Keterampilan Proses Sains pada Ranah Keterampilan pada Siklus I dan 
Siklus II selama Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
No Aspek yang Diamati 
Rata-rata 
Siklus I Siklus II 
1. Mengamati 3.23 (B+) 3.68 (A-) 
2. Bertanya 3.01(B) 3.56 (A-) 
3 Membuat Hipotesis 2.51(B-) 3.31 (B+) 
4 Mengumpulkan dan Mengolah Data 2.68 (B-) 3.36 (B+) 
5 Mengkomunikasikan 2.87 (B) 3.56 (A-) 
Rata-rata 2.86 (B) 3.49(B+) 
 
Rata-rata keterampilan proses sains pada ranah keterampilan pada siklus II 
meningkat dibandingkan pada siklus I. Pada siklus I nilai rata-rata keterampilan proses 
sains pada ranah keterampilan yaitu 2.86 dengan predikat B dan meningkat pada siklus 
II yaitu 3.49 dengan predikat B+. Hal ini terjadi karena pengalaman siswa pada siklus 
sebelumnya dan siswa telah beradaptasi dengan baik dalam proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang melibatkan siswa dalam 
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penemuan konsep melalui kegiatan ilmiah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Eko dan 
Juli Setyawan (2012) bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 
pembelajaran inkuiri yang melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa dapat melatih 
dan mengembangkan keterampilan intelektual atau kemampuan berfikir siswa untuk 
menemukan dan mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip. 
 
Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran  
 
Selain mengukur keterampilan proses sains siswa, penelitian ini juga mengukur 
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena 
keberhasilan belajar siswa selalu didukung oleh aktivitas guru membimbing dan 
memfasilitasi siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru selama 
proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan  
  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Siklus Aktivitas Guru Persentase (%) Rata-rata  Kategori 
I 
Pertemuan I 91,67 
98.61 A (Amat Baik) 
Pertemuan II 100 
Pertemuan III 100 
Pertemuan IV 100 
Pertemuan V 100 
Pertemuan VI 100 
II 
Pertemuan I 100 
100 
A 
(Amat Baik) Pertemuan II 100 
 
Berdasarkan Tabel 8 rata-rata aktivitas guru pada siklus II yaitu 100% dengan 
kategori amat baik meningkat dibandingkan dengan rata-rata aktivitas guru pada siklus I 
yaitu 98,61% dengan kategori yang sama. Selama siklus II berlangsung guru telah 
terampil melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Aktivitas guru memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses 
sains siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya keterampilan proses sains siswa 
pada siklus II. Jika peran guru sudah sangat baik maka hasil belajar siswa akan 
meningkat sehingga kualitas pendidikan juga akan meningkat karena kualitas 
pendidikan tidak terlepas dari peran utama guru yang dituntut untuk mewujudkan hasil 
belajar yang baik.  
Menurut Deden (2009) guru yang profesional diyakini mampu mengantarkan 
siswa dalam pembelajaran untuk menemukan, mengelola dan memadukan 
perolehannya, dan memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
pengetahuan, sikap dan nilai maupun keterampilan hidupnya. Oleh karena itu, guru 
dalam proses pembelajaran yang bertindak sebagai fasilitator memungkinkan untuk 
memberikan bimbingan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut akan 
menciptakan lingkungan pembelajaran menjadi efektif dan terarah sehingga siswa dapat 
belajar dengan baik dan mencapai hasil belajar yang optimal (Sagala, 2007). 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas VII G 
SMP N 23 Pekanbaru tahun pelajaran 2015/2016, dengan rincian Keterampilan proses 
sains pada ranah pengetahuan yang dilihat dari hasil ulangan harian pada siklus I yaitu 
3.05 (B) meningkat pada siklus II yaitu 3.15 (B). Siswa yang tuntas pada siklus I 
sebanyak 25 siswa (64.10%) dan meningkat pada siklus II yaitu 31 (79.49%). Rata-rata 
keterampilan proses sains siswa pada ranah sikap pada siklus I yaitu 2.90 (B) dan 
meningkat pada siklus II yaitu 3.37 (B). Sedangkan rata-rata keterampilan proses sains 
siswa pada ranah keterampilan pada siklus I yaitu 2.86 (B) dan meningkat pada siklus II 
yaitu 3.49 (B+).   
Dari hasil penelitian ini, disarankan kepada guru SMPN 23 Pekanbaru agar 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi IPA lainnya untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan uji efektivitas terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan 
pada penelitian ini, menerapkan model inkuiri terbimbing dengan jumlah siswa yang 
tidak terlalu banyak dan mengkaji alokasi waktu dengan baik agar proses pembelajaran 
menggunakan inkuiri terbimbing lebih optimal. 
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